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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem Konsonan Bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambnagkan dengan

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian

dilambangkan dengan tanda, dan tanda sebagian dilambangkan dengan huruf dan

tanda secara Bersama-sama. Dibawabh ini terdaftar huruf arab dan Transliterasinya

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
6 Ba B Be
] Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
) Ra r er
o Zai z zet
U= Sin S es
¢ Syin sy es dan ye
ua Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)




ok Zai z zet

ua Sin S es

¢ Syin sy es dan ye

U Sad S es (dengan titik
di bawah)

U=l Dad d de (dengan titik
di bawah)

L Ta t te (dengan titik
di bawah)

L Za z zet (dengan titik
di bawah)

“ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain g ge

- Fa f ef

a Qaf q ki

& Kaf k ka

J Lam I el

¢ Mim m em

8] Nun n en

s Wau w we

o Ha h ha

s Hamzah , apostrof

¢ Ya y ye

Vokal

Vokal Bahasa Arab adalah seperti vokal dalam Bahasa Indonesia , terdiri dari

Tunggal dan monoflong dan vokal rangkap atau diflog.

a. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢) Fathah A a
) Kasrah I I
) Dhammah U U




a. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda dan
Huruf

Nama

Gabungan Huruf

Nama

(¢-)

Fathah dan ya

Ai

Adan |

(-)

Fathah dan wau

Au

Adan U

Contoh :

Kataba ; &5
Fa“ala : Ja8
Kaifa ;<X

b. Maddah

Maddah atau Vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Haﬁfi‘ilcfl‘an Nama Huruf dan Tanda Nama
(') Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas
(s-) Kasrah dan ya [ I dan garis di atas
(59 Dhammah dan wau U U dan garis di atas

¢c. Ta Marbutah

Transliterasinya Ta Marbutah ada dua :
1. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan

dhammabh, transliterasinya (t)
2. Ta marbutah Mati

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

(h)




3. Kalau kata pada yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh : 355l 44ali: Almadinah Almunawwarah

. Syaddah (tasyid)
Syaddah atau tasyid yang pada tulisan arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasyid, dalam transliterasi ini tanda tasyid
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.
Contoh :
rabbana : &
nazzala: J’»
al-birr :
al-hajj : &
. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. yaitu
J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf qomariah.
1. Kata sandang diikuti diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyi, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun gmgqriah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang.
Contoh :
ar-rajulu: J>Jb
as-sayyidatu: wd



asy-syamsu; (el
al-galamu: ALl
al-jalalu; B>

f. Hamzah
Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
ta’khuziina: 053k
syai“un: s
inna: &)
akala: Jsi

g. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi“il (kata kerja), isim (kata benda), maupun
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

h. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dengan EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaam kalimat. Bilanama
itu huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

Wa mamuhammadunillarasul

Inna awwalabaitinwudi‘‘alinnasilallazibibakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-lazunzilafihi al-Qur;anu

Syahru Ramadanal-laziunzilafihil-Qur“anu

Walaqadra“ahubilufuq al-mubin



Alhamdulillahirabbil-alamin

i. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Vany Elisya Hutabarat, 2201280100, Pengaruh Penggunaan QRIS Terhadap
Impulsive Buying Mahasiswa di Kota Medan, Pembimbing Khairunnisa, S. E.
., M.M.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan QRIS terhadap
perilaku impulsive buying mahasiswa di Kota Medan dengan pendekatan kuantitatif
melalui survei. Data dikumpulkan dari 100 responden menggunakan kuesioner.
Variabel independen adalah penggunaan QRIS (kemudahan dan frekuensi),
sedangkan variabel dependen adalah impulsive buying (pembelian spontan,
ketertarikan produk, dan dorongan emosional).

Hasil menunjukkan bahwa penggunaan QRIS berpengaruh positif dan signifikan
terhadap impulsive buying dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Semakin tinggi
kemudahan dan frekuensi penggunaan QRIS, semakin tinggi kecenderungan
pembelian impulsif. Nilai R? sebesar 59,4% menunjukkan kontribusi QRIS
terhadap perilaku tersebut, sementara 40,6% dipengaruhi faktor lain.

Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan pembayaran digital meningkatkan
efisiensi sekaligus memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa, sehingga
diperlukan kesadaran dan pengendalian diri agar tidak terjadi perilaku konsumtif
berlebihan.

Kata kunci: QRIS, impulsive buying, pembayaran digital, perilaku konsumen
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ABSTRACT

Vany Elisya Hutabarat, 2201280100, The Effect of QRIS Usage on Impulsive
Buying among Students in Medan City. Supervisor: Khairunnisa, S.E.l., M.M.

This study aims to analyze the effect of QRIS usage on impulsive buying behavior
among students in Medan City using a quantitative survey approach. Data were
collected from 100 respondents through structured questionnaires. The independent
variable in this study is QRIS usage, which includes aspects of ease of use and
frequency of use, while the dependent variable is impulsive buying, measured
through indicators such as spontaneous purchases, product attraction, and emotional
urges.

The results indicate that QRIS usage has a positive and statistically significant effect
on impulsive buying behavior, with a significance value of 0.000 (< 0.05). This
finding suggests that the higher the level of ease and frequency in using QRIS, the
greater the tendency of students to engage in impulsive purchasing behavior.
Furthermore, the coefficient of determination (R?) is 59.4%, indicating that QRIS
usage contributes 59.4% to impulsive buying behavior, while the remaining 40.6%
is influenced by other variables not examined in this study.

These findings imply that while the convenience of digital payment systems
enhances transaction efficiency, it also has behavioral implications by increasing
the likelihood of impulsive consumption among students. Therefore, it is essential
to promote financial awareness and self-control to prevent excessive consumptive

behavior.

Keywords: QRIS, impulsive buying, digital payment, consumer behavior
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ibu telah membesarkan penulis dengan penuh cinta, kesabaran, dan
pengorbanan yang luar biasa. Setiap langkah penulis tidak pernah lepas dari
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital saat ini telah mendorong perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam cara bertransaksi keuangan.
Perkembangan dalam dunia keuangan mengalami peningkatan yang signifikan
seiring kemajuan teknologi dan informasi. Salah satu bentuk transformasi tersebut
adalah meningkatnya penggunaan transaksi non-tunai. Teknologi pembayaran
modern telah menggantikan uang fisik dengan cara pembayaran tanpa uang tunai
yang lebih efisien dan hemat biaya (Maulana et al., 2024). Dompet digital atau e-
wallet seperti ShopeePay, OVO, GoPay, DANA, dan LinkAja menjadi aplikasi
yang banyak digunakan masyarakat Indonesia. Selain berbagai e-wallet tersebut,
perkembangan penting lain adalah penerapan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) yang menggunakan QR Code sebagai sistem pembayaran standar
nasional (Hutabarat, 2022). (Hamizar et al., 2024) menambahkan bahwa dalam
beberapa tahun terakhir pembayaran cashless telah menjadi tren global yang
melibatkan berbagai platform digital, bukan hanya kartu kredit.

Tabel 1. 1 Dompet digital paling banyak digunakan di tahun 2025

Pengguna Terbanyak Jumlah

Gopay 71 Persen
OoVvO 70 Persen
Dana 61 Persen
ShopeePay 60 Persen
LinkAja 27 Persen

Sumber: Insight Asia
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Gambar 1. 1 Jumlah Merchant QRIS per Provinsi

Sumber: Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI)

Data dompet digital paling banyak digunakan di Indonesia yang menunjukkan
Gopay (71%), OVO (70%), DANA (61%), ShopeePay (60%), dan LinkAja (27%)
menggambarkan bahwa masyarakat sudah mulai beralih pada sistem pembayaran
digital. Tren ini kemudian diperkuat oleh peningkatan jumlah pengguna QRIS yang
ditampilkan dalam grafik penggunaan QRIS di Indonesia tahun 2022-2025 serta




data merchant QRIS yang terus bertambah di seluruh provinsi. Menurut Bank
Indonesia (2025). hingga Semester | 2025 QRIS telah menjangkau 57 juta
pengguna dan 39,3 juta merchant, di mana 93,16% di antaranya merupakan
UMKM, dengan total 6,05 miliar transaksi senilai 579 triliun rupiah. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa QRIS memiliki peran strategis dalam mendorong
ekosistem cashless society. Hayati et al. (2023) menegaskan bahwa QRIS
diharapkan menjadikan transaksi pembayaran lebih efisien dan murah, sesuai
semangat UNGGUL (UNiversal, GampanG, Untung, Langsung). Michaela
mencatat bahwa sejak Gerakan Nasional Non-Tunai (GNNT) diluncurkan pada
2014, masyarakat semakin terdorong meninggalkan uang tunai. QRIS merupakan
dukungan pemerintah pada perubahan sistem transaksi digital, QRIS mengurangi
kontak fisik dalam transaksi dan mendukung konsep cashless society
(Puspitaningrum et al., 2023).

Perkembangan pada teknologi finansial adalah yang umum pada
masyarakat Indonesia terutama Generasi Z, Gen z yang lahir dari tahun 1995 hingga
2010 adalah penerus Gen Y yang lebih suka mencari solusi dan menyelesaikan
masalah dengan cara yang praktis (Cahyani et al., 2024), generasi z yang dikenal
dengan digital natives dimana mereka tumbuh dalam lingkungan yang sangat
dipengaruhi oleh teknologi. Generasi digital natives mampu menguasai teknologi,
seperti kemampuan multitasking dalam penggunaan perangkat digital (Fuad et al.,
2021). Generasi z menjadi salah satu generasi yang menjadi pengguna dan
pendorong terbesar dalam system transaksi non tunai (cashless) (Mulyani et al.,
2024). Pada survei yang dilakukan oleh IDN Research Institute tahun 2024,
frekuensi penggunaan QRIS pada generasi Z untuk penggunaan harian sebanyak
38%, dibandingkan dengan frekuensi penggunaan QRIS pada generasi milenial,
yaitu sebanyak 25%. Karena penggunaan QRIS oleh Gen Z dianggap mudah dan
proses transaksi yang lebih cepat (Cahyani & Abrianto, 2025).

Teknologi QRIS sangat berhubungan dengan gaya hidup generasi muda,
khususnya Gen Z, yang cenderung mengutamakan kecepatan, kenyamanan, dan
efisiensi dalam bertransaksi (Algusri et al., 2024). Penelitian Astiansyah dan
Damayanti (2024), menyimpulkan bahwa faktor yang membuat mahasiswa tertarik

untuk menggunakan QRIS, yaitu kecepatan transaksi, kemudahan transaksi, dan



efisiensi, membuat mahasiswa menjadi lebih tertarik untuk menggunakan metode
pembayaran QRIS dibandingkan dengan pembayaran tunai. Generasi Z lebih
banyak menghabiskan uangnya pada makanan sebanyak 69% dan pengeluaran
selanjutnya dengan produk kecantikan sebesar 14%, pengeluaran untuk
transportasi sebesar 9%, hiburan 5% dan liburan sebesar 3% ( Cahyani &
Abrianto, 2025).

Generasi Z merupakan generasi yang saat ini mendominasi penggunaan
teknologi terutama belanja online dibandingkan dengan generasi lainnya. Saat ini
kurang lebih 50% dari total pengeluaran konsumen turut dipengaruhi oleh teknologi
yang memberikan peluang opsi pembelian yang cepat dan kemudahan sehingga
menciptakan pelanggan untuk melakukan impulsive buying. Generasi Z di
Indonesia termasuk kedalam karakteristik konsumen yang melakukan impulsive
buying (Venia, 2021). Dengan karakteristik yang serba cepat, praktis, dan gemar
mencari informasi dari media social (Ananda et al., 2025), karakteristik pada Gen
Z mudah dalam mengikuti tren, cenderung mencari kepuasan instan, dan
terpengaruh oleh faktor sosial membuat mereka lebih mudah tergoda untuk
membeli produk tanpa mempertimbangkan kebutuhan riil (Komariyah et al., 2025),
Kemudahan dalam melakukan pembayaran, tanpa harus membawa uang tunai atau
repot menghitung kembalian, dapat mendorong untuk berbelanja secara impulsive
( Lubis et al., 2025).

Minat beli Gen Z terhadap produk maupun produk online menunjukkan tren
yang terus meningkat, berkat kemudahan akses, variasi produk yang kekinian,
serta fitur-fitur menarik seperti gratis ongkir, promo, dan potongan harga
(Iswahyuda & Hidayat, 2025). Penggunaan QRIS secara signifikan memengaruhi
tingkat pengetahuan dan sikap gen z terhadap sistem pembayaran digital, yang
menyebabkan meningkatkan minat generasi muda dalam mengadopsi teknologi ini,
selain mempermudah proses transaksi, gen z juga berperan dalam perubahan
dalam bidang pembayaran digital yang semakin praktis dan efisien, terutama
menggunakan QRIS (Algusri et al., 2024). Penerimaan teknologi informasi
sebagian besar didorong oleh persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan,
menurut  Technology Acceptance Model (TAM). Persepsi Kegunaan adalah

keyakinan bahwa teknologi informasi akan meningkatkan Kinerja atau tujuan.



Kegunaan teknologi diukur berdasarkan persepsi kemudahan penggunaan
(Mayandra, 2024), dengan adanya kemudahan dalam konteks perilaku konsumen,
salah satu isu penting yang muncul adalah impulsive buying. sebagai aktivitas
pembelian yang cepat, impulsive, dan tidak direncanakan. Melalui pertimbangan
rasional yang matang, sering kali dipengaruhi oleh faktor emosional maupun
stimulus eksternal (Komariyah et al., 2025). Dalam magashid syariah, hifz al-mal
(menjaga harta) merupakan salah satu tujuan utama syariah yang menekankan
pentingnya pemeliharaan harta agar tidak digunakan pada hal yang tidak
bermanfaat. Pembelian impulsive yang menyebabkan pengeluaran berlebihan tanpa
kebutuhan nyata berpotensi mengarah pada tabzir (pemborosan), yang bertentangan
dengan prinsip konsumsi dalam Islam. Dalam Al-Qur’an Allah telah menjelaskan
mengenai larangan perilaku boros dan berlebihan, seperti dalam Qs. Al-Furgan ayat
67 :

o
22,

Ty s S0 4 os T A< < oS
Ll 38 U3 G 85 15 v 2l ) g8yl a1 sasil 1) Gl 5
Artinya : “dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian.” (QOs. Al-Furgan ayat 67).

Dengan adanya fenomena di atas, kemudahan dalam menggunakan QRIS
memicu terbentuknya perilaku baru pengguna dalam bertransaksi. Dimensi
psikologis dari transaksi non-tunai memegang peranan penting dalam mendorong
perilaku konsumtif. Ketika seseorang membayar menggunakan pembayaran digital,
ia tidak merasakan "rasa sakit kehilangan uang" (pain of paying) seperti saat
menyerahkan uang fisik. Transaksi digital terasa lebih abstrak dan tidak nyata,
sehingga mengurangi kesadaran individu terhadap jumlah uang yang sebenarnya
telah dikeluarkan (Sukma, 2025). Beberapa faktor dari kemudahan yang dirasakan
yaitu, seperti interaksi pengguna yang mudah dipahami dan pembayaran yang
mudah dilakukan, serta layanan pelanggan yang cepat dan efisien. Kemudahan
penggunaan QRIS akan berdampak pada produktivitas dan efisiensi dalam
melakukan transaksi keuangan setiap harinya (Sukma, 2025).



Dari kemudahan transaksi ini mendorong konsumen melakukan pembelian
impulsive tanpa memperhatikan kemampuan dan kapabilitas finansial, Konsumen
tidak hanya membeli produk yang dibutuhkan, melainkan membeli barang yang
tidak penting. Perubahan sikap konsumen tersebut akan menjadikan pelanggan di
Indonesia mempunyai kecenderungan yaitu tidak mempunyai rencana dan
pertimbangan, dan dapat menimbulkan perilaku belanja tanpa rencana, dan tidak
teratur, sehingga akan mengakibatkan pembelian impulsive yang relative (Jasmine,
2025). Kemudahan dalam melakukan pembayaran, tanpa harus membawa uang
tunai atau repot menghitung kembalian, dapat mendorong seseorang untuk
berbelanja secara impulsve. Perkembangan inovasi pembayaran digital nyatanya
mengubah gaya hidup masyarakat yang menyebabkan munculnya perilaku
impulsive buying (Lubis et al., 2025). Dalam kerangka teori Stimulus-Organism-
Response (SOR), perilaku pembelian impulsive dipengaruhi oleh stimulus
eksternal. Stimulus eksternal adalah kemudahan penggunaan QRIS, yaitu tingkat
kemudahan yang dirasakan pengguna saat mengakses dan menavigasi platform e-
commerce tanpa hambatan teknis maupun kognitif. Platform yang dirancang secara
intuitif, dengan alur navigasi yang jelas serta sistem pembayaran yang sederhana,
mampu menciptakan pengalaman berbelanja yang efisien dan nyaman. Kondisi
tersebut menurunkan beban kognitif pengguna dan mendorong pengambilan
keputusan pembelian yang lebih cepat, termasuk pembelian yang bersifat impulsive
(Rahmawati & Setyowibowo, 2025). Promosi penjualan (marketing stimulus),
seperti diskon, cashback, atau flash sale, berfungsi sebagai insentif jangka pendek
yang dirancang untuk menciptakan rasa urgensi dan mendorong konsumen
melakukan pembelian dalam periode waktu yang terbatas (Mandolfo et al., 2022).

Data pra-survei yang dilakukan terhadap 11 mahasiswa di Kota Medan
mengindikasikan bahwa Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) telah
menjadi instrumen pembayaran yang dominan dan relevan untuk diteliti dalam
konteks perilaku konsumen, terutama impulsive buying (pembelian impulsif).

Temuan kunci dari pra-survei disajikan sebagai berikut:



Tabel 1. 2 Tingkat Adopsi dan Frekuensi Pengguna QRIS

) Persentase )
Indikator Catatan Akademik
Responden
Seluruh  responden mahasiswa telah
Tingkat mengadopsi QRIS, menunjukkan
Adopsi 100% penerimaan yang universal dan dominasi
(Pengguna) instrumen pembayaran digital ini di
kalangan generasi muda.
Mayoritas responden memiliki intensitas
) 72,7%  (3-5 || penggunaan yang tinggi (total 90,9%
Frekuensi ) ) )
kali) dan || menggunakan 3 kali atau lebih),
Penggunaan o ) .
) 18,2% (> 5 || mengindikasikan integrasi QRIS yang
(Per Minggu) ) o i
kali) mendalam dalam rutinitas transaksi
harian.
Kategori 81,8% QRIS paling banyak digunakan untuk
Transaksi (Makanan & || transaksi barang-barang konsumsi sehari-
Utama Minuman) hari (low-involvement purchases).
Tingginya persentase ini memperkuat
Pembelian 90,9% (Snack, peran QRIS dalam memfasilitasi
Barang Kecil Kopi, Pulsa) transaksi bernilai kecil

(microtransactions).

Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di kalangan

mahasiswa Kota Medan didukung oleh persepsi yang sangat positif, di mana 72,7%

responden menilai QRIS sangat memudahkan proses transaksi, dan 100% merasa

aman saat menggunakannya. Pengakuan universal terhadap kemudahan (perceived

ease of use) dan keamanan ini berfungsi sebagai faktor prediktor kuat yang

mendorong frekuensi dan fluiditas transaksi. Fenomena ini, dalam literatur perilaku

konsumen, sering dikaitkan dengan penurunan hambatan psikologis dalam




pengeluaran (reduced transaction effort). Ketika proses pembayaran sangat mudah
dan terasa aman, pengguna cenderung kurang melakukan evaluasi kognitif yang
mendalam sebelum bertransaksi, sebuah kondisi yang secara teoritis memfasilitasi
terjadinya pembelian yang tidak terencana dan spontan.

Data pra-survei secara empiris menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
penggunaan QRIS dengan kecenderungan impulsive buying. Sebanyak 90,9%
responden mahasiswa mengakui melakukan pembelian secara spontan, dan 72,7%
menyatakan sering atau cukup sering melakukan pembelian tanpa perencanaan.
Selain faktor kemudahan, daya dorong eksternal seperti promosi juga berperan, di
mana 63,6% responden termotivasi untuk membeli karena adanya potongan harga
yang diakses melalui QRIS. Konsekuensi finansial dari perilaku ini terkonfirmasi,
dengan 54,6% responden mengakui pengeluaran mereka meningkat atau sedikit
meningkat. Temuan ini menegaskan bahwa QRIS tidak hanya menjadi alat
pembayaran yang dominan, tetapi juga berpotensi berfungsi sebagai stimuli yang
memperkuat perilaku konsumtif. Oleh karena itu, terdapat urgensi akademik untuk
menganalisis secara mendalam bagaimana variabel-variabel seperti kemudahan
transaksi dan promosi harga yang terintegrasi dalam ekosistem QRIS berkontribusi
pada peningkatan impulsive buying pada populasi mahasiswa.

Fenomena impulsive buying yang semakin meningkat di kalangan mahasiswa
tidak hanya berdampak pada pola konsumsi, tetapi juga berimplikasi pada cara
mahasiswa memenuhi kebutuhan finansialnya. Perilaku pembelian yang dilakukan
secara spontan tanpa perencanaan seringkali mendorong mahasiswa untuk mencari
sumber dana instan guna memenuhi keinginan tersebut, sehingga pinjaman online
(pinjol) menjadi salah satu alternatif yang mudah diakses. Berdasarkan data dari
Otoritas Jasa Keuangan, penggunaan pinjol di Indonesia didominasi oleh kelompok
usia 19-34 tahun yang termasuk Generasi Z dan berada pada rentang usia
mahasiswa, dengan proporsi mencapai 41,45%. Selain itu, distribusi utang pinjol
tahun 2025 menunjukkan bahwa nilai utang terbesar berada di wilayah Pulau Jawa,
seperti Jawa Barat sebesar Rp20,75 triliun, DKI Jakarta sebesar Rp12,84 triliun,
dan Jawa Timur sebesar Rp10,42 triliun, sementara di luar Jawa seperti Sumatra
Utara mencapai Rp3,08 triliun, yang mengindikasikan bahwa penggunaan pinjol

telah meluas hingga ke daerah dengan populasi mahasiswa yang tinggi. Kondisi ini



diperkuat oleh survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia yang
menunjukkan bahwa tingginya penetrasi internet mendorong generasi muda
semakin aktif dalam menggunakan layanan keuangan digital. Secara empiris,
penelitian menunjukkan bahwa impulsive buying berpengaruh terhadap perilaku
berutang mahasiswa melalui pemanfaatan layanan pinjaman online sebagai solusi
keuangan instan (Furkan et al., 2025), serta adanya hubungan signifikan antara
impulsive buying dan kecenderungan penggunaan layanan keuangan digital (Piska
& Sumarni, 2025). Selain itu, rendahnya kontrol diri dalam perilaku impulsive
buying juga terbukti meningkatkan kecenderungan berutang pada mahasiswa
(Abbas & Faridah, 2024). Dengan demikian, impulsive buying tidak hanya
berdampak pada peningkatan perilaku konsumtif, tetapi juga berkontribusi terhadap
meningkatnya penggunaan pinjol di kalangan mahasiswa, yang pada akhirnya
berpotensi menimbulkan risiko finansial apabila tidak diimbangi dengan literasi dan
pengelolaan keuangan yang baik

Mahasiswa yang belum memiliki kemampuan manajemen keuangan yang
optimal cenderung menghadapi kesulitan dalam mengatur pengeluaran secara
efektif, sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan dalam menyisihkan dana
untuk tabungan. Akibatnya, literasi keuangan menjadi semakin penting untuk
mengimbangi kemajuan teknologi pembayaran seperti QRIS. Pemahaman
mengenai literasi keuangan yang dimiliki oleh individu akan berpengaruh pada
pilihan keuangan yang diambil, khususnya dalam pengelolaan sumber daya yang
ada (Radiman et al., 2024). Generasi ini harus dididik bagaimana pentingnya
pengelolaan keuangan yang sehat,seperti membuat catatan pengeluaran dan
kebuuthan utama, agar mereka dapat memanfaatkan kemudahan QRIS tanpa
terjebak dalam kebiasaan konsumtif (Zalyanti, 2025). Fenomena Impulsive buying
yang terjadi di masyarakat kerap menimpa pararemaja, termasuk mahasiswa.
Mahasiswa masuk dalam kategori remaja akhir dan cenderung membeli barang
karena tertarik bukan yang sebenarnya mereka butuhkan. Mahasiswa cenderung
menempatkan keinginan pribadi mereka sebagai hal utama dalam menggunakan
dana yang ada untuk kegiatan konsumsi, tanpa memikirkan dampak jangka panjang
yang mungkin muncul (Lubis, 2024). Mahasiswa dengan gaya hidup mereka yang

trendi, dan kebebasan yang diberikan oleh orang tua untuk mengatur keuangan
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sendiri. Mengakibatkan mahasiswa terlena untuk membeli barang-barang yang
tidak menjadi kebutuhan sebenarnya. Mahasiswa cenderung tertarik pada diskon,
gratis biaya pengiriman, atau kemasan yang menarik. Masalahnya, mahasiswa
hanya mengandalkan uang dari orang tua dan belum memiliki penghasilan. Oleh
karena itu, penting untuk menemukan cara untuk mengekang dan menghindari
Impulsive buying (Pratiwi & Julianty, 2023). Salah satu faktornya yaitu pengaruh
kemudahan dalam bertransaksi terutama menggunakan QRIS. mahasiswa yang
mana memiliki tingkat kebutuhan tinggi namun terbatas secara finansial,
minimnya literasi dan stabilitas emosional yang dimiliki para mahasiswa juga
memainkan peran dalam mendorong terjadinya impulsive buying.

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Illma Alya Zalyanti
menunjukkan bahwa kemudahan bertransaksi menggunakan QRIS berpengaruh
positif terhadap Impulsive Buying. Maka, dapat diartikan bahwa Literasi
Keuangan memiliki pengaruh yang kuat terhadap Impulsive Buying, karena jika
seseorang memiliki tingkat literasi keuangan tinggi maka akan mengurangi sikap
pembelian impulsive. Kemudahan bertransaksi meningkatkan perilaku pembelian
pada sesorang (Zalyanti, 2025).

Meski ada penelitian yang secara langsung mengaitkan QRIS dan impulsive
buying, objek penelitian mereka terbatas di Jakarta dan belum secara spesifik pada
mahasiswa di Kota Medan. Menyajikan aspek penggunaan dan efisiensi transaksi
di kalangan mahasiswa, namun tidak secara khusus mengukur impulsive buying
sebagai instrumen terikat, selain itu, konteks kota Medan dengan karakteristik
mahasiswa di wilayah Sumatera Utara, tingkat penetrasi QRIS, dan budaya
konsumsi yang mungkin berbeda dari Jawa belum banyak ditangani. Dengan
demikian, penelitian ini akan mengisi celah dengan meneliti secara kuantitatif
pengaruh penggunaan QRIS (misalnya frekuensi, intensitas, persepsi kemudahan)
terhadap impulsive buying mahasiswa di Kota Medan.

Berdasarkan data-data dan permasalahan yang telah dipaparkan di atas,
menunjukkan bahwa perilaku impulsive buying pada mahasiswa di Kota Medan
cenderung mengalami peningkatan, yang ditunjukkan oleh tingginya frekuensi
pembelian spontan dan adanya kecenderungan peningkatan pengeluaran pribadi.

Fenomena ini tidak terlepas dari peran QRIS sebagai instrumen pembayaran digital
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yang menawarkan kemudahan, kecepatan, keamanan transaksi, serta dukungan
promosi harga yang mampu mempengaruhi keputusan pembelian secara tidak
terencana.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa QRIS berpotensi menjadi faktor
pendorong munculnya perilaku konsumtif, terutama dalam konteks pembelian
impulsive pada mahasiswa. Kondisi ini menjadi dasar pentingnya dilaksanakan
penelitian lebih lanjut untuk mengkaji “Pengaruh penggunaan QRIS terhadap
impulsive buying mahasiswa di Kota Medan”, guna memperoleh pemahaman

yang lebih komprehensif mengenai perilaku keuangan generasi muda di era digital.

B. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemudahan dan kecepatan transaksi menggunakan QRIS mendorong
mahasiswa melakukan pembelian secara spontan tanpa pertimbangan
rasional, sehingga memicu terjadinya peningkatan perilaku impulsive
buying pada mahasiswa di Kota.

2. Tingginya intensitas penggunaan QRIS disertai promosi harga dan diskon
menyebabkan peningkatan pengeluaran mahasiswa, bahkan pada pembelian
barang yang kurang diperlukan dan tidak direncanakan sebelumnya.

3. Minimnya kemampuan manajemen keuangan dan literasi keuangan
mahasiswa menyebabkan mereka rentan terhadap perilaku konsumtif,
terutama ketika berhadapan dengan kemudahan pembayaran digital QRIS
yang mengaburkan kontrol diri terhadap pengeluaran.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah penggunaan QRIS berpengaruh terhadap impulsive buying
mahasiswa Gen Z di Kota Medan?
2. Seberapa besar pengaruh kemudahan penggunaan QRIS terhadap

impulsive buying?
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh penggunaan QRIS terhadap perilaku impulsive
buying mahasiswa di Kota Medan.
2. Mengidentifikasi kontribusi persepsi kemudahan QRIS terhadap

kecenderungan impulsive buying mahasiswa.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dalam penyusunan penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis untuk
pengembangan ilmu di bidang perilaku konsumen dan sistem pembayaran
digital, terutama melalui kajian mengenai dampak penggunaan QRIS pada
perilaku membeli impulsive mahasiswa. Hasil dari penelitian ini berpotensi
untuk memperkaya pengetahuan tentang pola konsumsi generasi digital dengan
menunjukkan bahwa kemajuan dalam teknologi finansial tidak hanya
meningkatkan efisiensi transaksi, tetapi juga berpengaruh pada aspek psikologis
seperti pengendalian pengeluaran, kesadaran keuangan, dan kecenderungan
untuk membeli tanpa mempertimbangkan. Temuan dari studi ini bisa dijadikan
acuan empiris untuk pengembangan model analisis perilaku konsumen di zaman
ekonomi digital dan membuka kesempatan bagi penelitian selanjutnya terkait
dengan faktor-faktor yang dapat memediasi atau memoderasi hubungan antara
sistem pembayaran digital dan perilaku belanja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
1. Memberikan kesadaran terhadap dampak psikologis dari penggunaan
QRIS yang dapat mendorong perilaku instrumen.
2. Membantu mahasiswa mengelola keuangan pribadi dengan lebih bijak
melalui pemahaman hubungan antara kemudahan transaksi digital dan

pengendalian konsumsi.
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b. Bagi Perguruan Tinggi
1. Menjadi dasar dalam pengembangan program edukasi literasi keuangan
digital di kalangan mahasiswa, khususnya dalam kurikulum
kewirausahaan, ekonomi digital, atau keuangan personal.
2. Mendorong universitas untuk mengadakan pelatihan atau seminar
tentang pengelolaan keuangan di era cashless.

c. Bagi Pelaku Bisnis dan Merchant
1. Menjadi acuan dalam memahami perilaku konsumen muda pengguna
QRIS sehingga dapat menyusun strategi pemasaran yang lebih etis dan

berkelanjutan, tanpa mendorong perilaku konsumtif berlebihan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penelitian ini, penelitian
ini terdiri dari lima bab yang disusun secara sistematis, yang berarti materi
disampaikan dalam urutan tertentu. Sistematika penulisan tugas pembuatan skripsi
adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang deskripsi umum di penulisan skripsi yang meliputi latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penelitian.
BAB Il : LANDASAN TEORITIS

Bab ini berisikan tentang kajian Pustaka, kajian penelitian terdahulu, kerangka
penelitian dan hipotesis.
BAB IIl : METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan sampel, instrumen penelitian dan definisi operasional instrumen,
teknik pengumpulan data, 13nstrument penelitian, uji prasyarat dan teknik analisis
data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang deskripsi institusi yang diteliti, deskripsi karakteristik

responden, hasil penelitian yang diteliti dan pembahasan penelitian tersebut.
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BAB V : PENUTUP
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang di lengkapi
dengan saran dari peneliti.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

Penelitian ini mengandalkan Technology Acceptance Model (TAM) dan
kerangka Stimulus—Organism—Response (S-O-R) sebagai teori dasar dalam
menggambarkan perilaku penggunaan QRIS serta kecenderungan impulsive buying
di kalangan mahasiswa. TAM berfungsi untuk menjelaskan penerimaan teknologi
pembayaran digital melalui sudut pandang kemudahan dalam pemakaian,
sedangkan model S-O-R difungsikan untuk menganalisis proses psikologis
konsumen yang menghubungkan rangsangan, kondisi internal individu (organism),
dan emosi konsumendan. Konsep Magashid Syariah dalam penelitian ini
diposisikan sebagai landasan etis, bukan sebagai variabel atau model analisis.

1. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) dikemukakan oleh Davis pada tahun
1989 (Teori Klasik) untuk menguraikan bagaimana individu menerima dan
menggunakan teknologi (Davis, 1989). Model ini menyoroti dua komponen utama,
yakni kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan.
Kegunaan yang dirasakan merujuk pada keyakinan bahwa teknologi dapat
meningkatkan efisiensi, sedangkan kemudahan penggunaan yang dirasakan
berkaitan dengan seberapa mudah teknologi tersebut dapat dioperasikan tanpa
terlalu banyak usaha (Mayandra, 2024).

Dalam konteks TAM, pandangan terhadap kegunaan dan kemudahan pemakaian
memengaruhi niat dan perilaku nyata dalam menggunakan teknologi. Penerapan
model ini pada sistem pembayaran digital QRIS menunjukkan bahwa mahasiswa
lebih  memilih menggunakan QRIS karena dianggap praktis, efisien, dan
menawarkan banyak keuntungan dalam transaksi. QRIS memungkinkan pengguna
melakukan pembayaran dengan cepat hanya dengan memindai kode QR, sehingga
tidak perlu membawa uang tunai.

Kemudahan serta keuntungan ini meningkatkan frekuensi penggunaan QRIS.

Akan tetapi, jika penggunaan terus dilakukan secara berulang dan tidak terkontrol,

15
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situasi ini dapat menyebabkan munculnya sifat konsumtif. Oleh sebab itu, TAM
sangat relevan sebagai dasar teori untuk menguraikan penerimaan teknologi
pembayaran digital dan dampaknya terhadap perilaku pengguna.

a. Quick Response Code (QR Code)

Kode QR, yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai Quick Response
Code, merupakan inovasi dalam perkembangan kode batang yang beralih dari
format satu dimensi ke dua dimensi. Kode ini telah menjadi standar
internasional, termasuk di Jepang. Pengembangan kode QR dilakukan oleh
Denso Wave, sebuah perusahaan asal Jepang, pada tahun 1994. Fungsi utama
dari kode ini adalah untuk memungkinkan pembacaan yang cepat dan mudah
melalui pemindai QR (Aritonang, 2023). Respons yang cepat, yang sesuai
dengan tujuannya yaitu untuk menyampaikan informasi dengan segera dan
memperoleh respons yang cepat. Tidak seperti kode batang, yang hanya bisa
menyimpan data secara horizontal, kode QR dapat menyimpan data baik
secara horizontal maupun vertikal, sehingga secara otomatis kode QR dapat
menyimpan lebih banyak informasi (Kurniawan, 2023).

b. Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS)
1) Pengertian QRIS

Menurut Bank Indonesia, Quick Response Code Indonesia Standard yang
biasa disebut QRIS adalah suatu sistem yang sudah distandarisasi dan
mengintegrasikan berbagai jenis kode QR dari berbagai Penyedia Jasa Sistem
Pembayaran (PJSP). QRIS diciptakan melalui kerja sama antara sektor
industri  pembayaran dan Bank Indonesia dengan tujuan untuk
mempermudah, mempercepat, serta meningkatkan keamanan dalam proses
transaksi yang memanfaatkan kode QR (Alifia et al., 2024).

QRIS merupakan inisiatif strategis yang dikembangkan oleh Bank
Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) pada tahun
2019 sebagai solusi terhadap fragmentasi sistem pembayaran digital di
Indonesia (Utami, 2025).

QRIS (dibaca KRIS) adalah program yang menggunakan kode QR yang
dibuat oleh berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) untuk

membuat proses transaksi lebih mudah, cepat, dan aman. QRIS yang sudah
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dikembangkanharus dilakukan oleh semua penyedia jasa sistem pembayaran
yang menggunakan kode QR (Selly Rachmawati, 2024).

QRIS adalah norma nasional untuk sistem pembayaran yang
menggunakan kode QR yang dikembangkan oleh Bank Indonesia bersama
Asosiasi  Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) dengan tujuan untuk
mengharmonisasikan semua layanan pembayaran digital dari berbagai
Penyedia Layanan Sistem Pembayaran (PJSP). QRIS dibuat untuk mengatasi
masalah pemecahan dalam sistem pembayaran digital dengan harapan dapat
menciptakan transaksi yang lebih mudah, cepat, aman, dan efisien. Penerapan
QRIS yang diwajibkan bagi semua penyedia layanan pembayaran berbasis
QR diharapkan dapat meningkatkan kerja sama antar sistem pembayaran,
memperluas jangkauan keuangan, serta mendukung percepatan transformasi
ekonomi digital di Indonesia.

QRIS memiliki karakteristik UNGGUL yang merupakan kepajangan dari:
a. Universal
QRIS dapat menerima pembayaran aplikasi pembayaran apapun
yang menggunakan QR Code, jadi masyarakat tidak perlu memiliki
berbagai macam aplikasi pembayaran.
b. Gampang
Masyarakat: mudah tinggal scan dan klik bayar.
Merchant: mudabh, tidak perlu memajang banyak QR Code, cukup satu
QRIS yang dapat dipindai menggunakan aplikasi pembayaran QR
apapun.

c. Untung
Pengguna: dapat menggunakan akun pembayaran apapun untuk
membayar.
Merchant: cukup minimal 1 akun untuk menerima semua pembayaran
QR Code.

d. Langsung

Pembayaran dengan QRIS langsung diproses seketika, pengguna

dan merchant langsung mendapat notifikasi transaksi (aspi-

indonesia.or.id).
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2) Manfaat QRIS

Standarisasi QR Code dengan QRIS memberikan banyak manfaat, antara

lain:

o 2 B

o o

o

-h ® o O

2 L

Bagi pengguna aplikasi

Cepat dan kekinian.

Tidak perlu repot lagi membawa uang tunai.

Tidak perlu pusing memikirkan QR siapa yang terpasang.
Terlindungi karena semua PJP QRIS sudah pasti memiliki izin dan
diawasi oleh Bank Indonesia.

Bagi Merchant

Penjualan berpotensi meningkat karena dapat menerima p
embayaran berbasis QR apapun.

Meningkatkan branding.

Kekinian.

Lebih praktis karena cukup menggunakan satu QRIS.

Mengurangi biaya pengelolaan kas.

Terhindar dari uang palsu.

Tidak perlu menyediakan uang kembalian.

Transaksi tercatat otomatis dan bisa dilihat setiap saat.

Terpisahnya uang untuk usaha dan personal.

Memudahkan rekonsiliasi dan berpotensi mencegah tindak
kecurangan dari pembukuan transaksi tunai.

Membangun  informasi credit  profile untuk  memudahkan

memperoleh kredit ke depan.

3. Model Penggunaan QRIS
QRIS mengakomodir 2 (dua) model penggunaan QR Code Pembayaran

yaitu

Merchant Presented Mode (MPM) dan Customer Presented

Mode (CPM). Namun demikian, implementasinya mengacu pada standar

QRIS yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai standar nasional.
a. Merchant Presented Mode (MPM)
1. MPM Statis
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QRIS Merchant Presented Mode (MPM) Statis memudahkan merchant
karena cukup menampilkan satu kode QR tanpa biaya tambahan. Pengguna
melakukan pemindaian, memasukkan nominal dan PIN, lalu transaksi
diproses secara real-time, sehingga metode ini sangat sesuai bagi usaha
mikro dan kecil karena praktis dan efisien.

2. MPM Dinamis

QRIS Merchant Presented Mode (MPM) Dinamis dihasilkan melalui
perangkat seperti mesin EDC atau smartphone tanpa biaya tambahan, di
mana merchant terlebih dahulu memasukkan nominal pembayaran sebelum
pelanggan melakukan pemindaian kode QR. Jenis QRIS ini dinilai sesuai
bagi merchant skala menengah dan besar, khususnya yang memiliki volume
transaksi tinggi.

b. Consumer Presented Mode (CPM)

Pada QRIS Customer Presented Mode (CPM), pelanggan menampilkan
kode QR dari aplikasi pembayaran untuk dipindai oleh merchant. Skema ini
ditujukan bagi merchant yang membutuhkan kecepatan transaksi tinggi,
seperti sektor transportasi, parkir, dan ritel modern.

4. Indikator QRIS
Berdasarkan pedoman sistem pembayaran yang ditentukan oleh Bank
Indonesia, indikator penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) (Nasih et al., 2023) meliputi :
1. Kemudahan Penggunaan
Semakin mudah sebuah sistem pembayaran digital digunakan,
semakin besar kemungkinan sistem tersebut diadopsi-terutama oleh
penggun muda seperti Gen-Z (Rahmah & Sari, 2025).
2. Manfaat
Merupakan suatu tingkat dimana individu percaya akan manfaat suatu
teknologi yang memiliki dampak positif terhadap kinerjanya (Rahimi et

al., 2024).
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3. Keamanan Transaksi
Kemampuan untuk melindungi informasi atau data konsumen dari
tindakan penipuan dan pencurian dalam bisnis perbankan online (Afrianti
et al., 2025).
4. Intensitas Penggunaan
Keputusan untuk menggunakan adalah keputusan sebagai pemilihan
suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan (Afrianti et al., 2025).
5. Niat Perilaku
Niat perilaku (behavioral intention) menggambarkan kesiapan
individu untuk menggunakan QRIS dalam aktivitas keuangannya
(Jasmine, 2025).

2. Stimulus—Organisme—Respons (SOR)

Teori Stimulus—Organisme—Respons (SOR) adalah sebuah kerangka konseptual
yang diperkenalkan oleh Mehrabian dan Russell untuk menjelaskan hubungan
antara rangsangan dari lingkungan, keadaan internal individu, dan tanggapan
perilaku yang muncul (Hochreiter et al., 2023). Dalam teori ini, ditekankan bahwa
setiap rangsangan yang diterima oleh seseorang tidak langsung memicu perilaku,
melainkan harus melalui proses terlebih dahulu dalam kondisi psikologis internal
(organisme) yang selanjutnya akan mempengaruhi tanggapan atau perilaku tertentu
(respons).

Dalam model SOR, rangsangan mencakup berbagai faktor eksternal yang
berdampak pada individu, seperti lingkungan fisik, informasi, promosi, serta
kemudahan teknologi. Rangsangan ini kemudian berdampak pada organisme, yaitu
keadaan internal individu yang mencakup aspek-aspek kognitif dan afektif, seperti
persepsi, emosi, sikap, dan niat. Perubahan dalam keadaan internal ini pada
akhirnya mendorong respon, yaitu bentuk perilaku yang ditunjukkan individu
akibat rangsangan yang diterima, seperti keputusan untuk menggunakan, perilaku
membeli, atau kecenderungan untuk berbelanja (Siregar & llham, 2022).

Dalam konteks penggunaan QRIS, kemudahan dan kenyamanan yang dirasakan
oleh mahasiswa saat melakukan transaksi menjadi rangsangan yang berpengaruh
terhadap keadaan psikologis mereka. Persepsi positif dan emosi yang muncul dari

kemudahan tersebut mendorong respons berupa perilaku pembelian. Ketika
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kemudahan dalam bertransaksi menggunakan QRIS dirasakan secara terus-
menerus, kecenderungan mahasiswa untuk berbelanja secara spontan tanpa
perencanaan sebelumnya menjadi semakin besar. Respons ini dalam kajian perilaku
konsumen dikenal sebagai pembelian impulsive. Dengan demikian, kemudahan
QRIS bertindak sebagai rangsangan yang mampu memicu proses psikologis
internal yang pada akhirnya mendorong terjadinya perilaku pembelian impulsive.

a. Impulsive Buying

1) Pengertian Impulsive Buying

Menurut (Hardaningrum & Nurjannah, 2024) impulsive buying adalah
tindakan membeli yang dilakukan secara tiba-tiba tanpa mempertimbangkan
secara rasional atau merencanakannya sebelumnya. Seseorang yang memiliki
kecenderungan untuk berbelanja secara impulsive biasanya dipicu oleh faktor
emosional, seperti dorongan untuk memenuhi hasrat sesaat atau mencoba
menenangkan stres mental. Kegiatan membeli ini dapat memberikan perasaan
bahagia sementara, meskipun tidak selalu berlandaskan pada kebutuhan yang
sesungguhnya.

Menurut Beatty & Ferrell (1998) digunakan sebagai teori dasar (grand
theory) impulsive buying merupakan tindakan membeli yang dilakukan
secara tiba-tiba dan tanpa persiapan sebelumnya. Hal ini biasanya dipicu oleh
dorongan untuk berbelanja, di mana tidak ada rencana sebelumnya untuk
memperoleh barang dalam kategori tertentu atau hanya sekadar mengikuti
keinginan berbelanja (Kurniawan & Puspita, 2021).

Menurut (Rofig et al., 2024) Pembelian yang terjadi terhadap suatu barang
yang diinginkan tanpa adanya pertimbangan dan didasari oleh dorongan
emosional yang mendalam dikenal sebagai pembelian impulsive. Pembelian
impulsive adalah suatu peristiwa di mana seseorang merasakan emosi yang
tiba-tiba. Pembelian impulsive ditandai dengan pemikiran yang bertentangan
dan dorongan emosional yang intens, yang mengakibatkan transaksi yang
tidak logis, segera, dan sering kali tidak terencana.

Menurut (Munajat, 2023) Pembelian impulsive bisa muncul saat seseorang
merasakan dorongan mendesak yang tiba-tiba dan tidak bisa ditahan.

Kecenderungan untuk berbelanja secara tiba-tiba ini biasanya menghasilkan
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transaksi ketika pembeli merasa bahwa keputusan tersebut adalah hal yang
wajar. Oleh karena itu, platform media sosial bisa berfungsi sebagai alat yang
efektif untuk mendukung dan mendorong pembelian impulsive, dan
pembelian impulsive menjadi salah satu dari 12 karakteristik unik konsumen
di Indonesia karena mereka cenderung tidak merencanakan saat berbelanja.

Berdasarkan berbagai penjelasan yang diberikan oleh para pakar, dapat
diambil kesimpulan bahwa pembelian impulsive adalah tindakan membeli
yang terjadi secara mendadak dan tidak direncanakan, tanpa melakukan
pertimbangan rasional yang mendalam. Perilaku ini biasanya dirangsang oleh
emosi yang kuat, seperti hasrat yang muncul tiba-tiba, keinginan untuk
mendapatkan kepuasan instan, atau usaha untuk mengurangi stres psikologis.
impulsive buying ditandai oleh keinginan mendesak yang sukar untuk
dikontrol, sedikitnya penilaian mengenai dampak dari pembelian, serta
keputusan yang diambil dengan cepat dan tanpa perencanaan. Meskipun
dapat memberikan rasa bahagia atau kepuasan sementara, perilaku impulsive
buying sering kali tidak berlandaskan pada kebutuhan yang nyata dan
dipengaruhi oleh rangsangan dari luar, termasuk peran platform digital dan
media sosial yang semakin memperkuat kecenderungan ini.
2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Impulsive Buying

Faktor yang mempengaruhi impulsive buying menurut Verplanken &
Herabadi (2001) yaitu:
1. Personality

Pembelian secara tiba-tiba bisa muncul dalam banyak bentuk dan bisa
terjadi di berbagai situasi konsumen. Selain itu, terdapat kecenderungan
untuk berbelanja yang dipicu oleh keinginan yang berhubungan dengan
karakter seseorang.
2. Lingkungan toko

Cara produk ditampilkan, seperti adanya aroma yang harum, warna yang
menarik, atau musik yang enak didengar bisa menarik perhatian dan
menciptakan keinginan untuk membeli. Menjelajah di dalam toko dapat
menciptakan suasana yang menyenangkan dan mendorong orang untuk

melakukan pembelian.
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3. Person-related

Suasana positif sering kali mendorong individu untuk melakukan
pembelian tiba-tiba, sementara latar belakang pendidikan memengaruhi cara
seseorang dalam mengambil keputusan konsumsi. Selain itu, impulsive
buying sering kali dilakukan sebagai cara untuk menunjukkan identitas
pribadi demi mencapai kepuasan emosional, kesenangan, dan penerimaan
dari orang lain.
3) Indikator Impulsive Buying

Menurut Rook dan Fisher (Soesono Bong, 2011) indikator impulsive
buying meliputi:
1. Spontaneous

Pembelian yang dilakukan secara tiba-tiba adalah pilihan yang dibuat oleh
pembeli tanpa adanya persiapan sebelumnya. Seringkali, ini dipicu oleh hal-
hal dari luar seperti promosi menarik, penawaran yang terbatas, atau suasana
saat itu.
2. Passion

Dorongan yang mendalam dan tiba-tiba untuk memiliki suatu produk,
sering disertai dengan emosi kuat seperti kebahagiaan, semangat, atau bahkan
sensasi luar biasa
3. Compulsive Strength

Compulsive Strength merupakan dorongan yang intens yang mendorong
individu untuk segera melakukan tindakan, sering Kkali tanpa
mempertimbangkan aspek lain yang mungkin penting.
4. Indifference

Indifference dalam perilaku membeli menggambarkan kondisi di mana
pembeli merasa terdorong untuk berbelanja tanpa mempertimbangkan
dampak dari pilihan yang mereka buat. Mereka bisa merasa tidak bisa
menahan keinginan untuk berbelanja.
5. Power, Compulsion, and Intensity

Adanya motivasi untuk mengesampingkan hal-hal lain dan bertindak

secepatnya.
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3. Magashid Syariah

Magashid al-Syariah merupakan tujuan utama dalam syariat Islam yang
berfokus pada kesejahteraan masyarakat, termasuk di bidang ekonomi dan
konsumsi. Salah satu tujuan utamanya adalah Hifz al-Mal (melindungi kekayaan),
yang menekankan pentingnya pengelolaan dan penggunaan harta dengan bijak agar
tidak merugikan diri sendiri dan komunitas. Hifz al-Mal tidak hanya berarti
melindungi kekayaan dari kehilangan, tetapi juga mencakup cara mendapatkan
secara halal, mengelola dengan tanggung jawab, dan menjauhi pemborosan atau
israf yang bertentangan dengan prinsip maslahah (nilai-nilai kebaikan untuk umum)
(Arifyanto, 2025).

Dalam sudut pandang konsumsi menurut Islam, prinsip magashid syariah
berperan sebagai pedoman etis yang membimbing individu untuk menjalani cara
konsumsi yang seimbang dan terencana. Konsumsi yang sesuai dengan magashid
syariah harus menjauhi praktik israf dan tabdzir, serta fokus pada pemenuhan
kebutuhan yang halal, bermanfaat, dan berkelanjutan. Pola konsumsi yang
berlebihan dianggap dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara kesejahteraan
materi dan spiritual, sehingga bertentangan dengan tujuan syariat Islam. (Hamdi,
2022).

Penerapan prinsip keseimbangan dalam pengelolaan kekayaan tidak hanya
berpengaruh pada kestabilan ekonomi pribadi, tetapi juga memberikan kontribusi
pada kesejahteraan masyarakat. Pola konsumsi yang bijaksana dan terukur
mencerminkan kepedulian etis dalam memanfaatkan harta sebagai titipan, sehingga
pengeluaran yang tidak perlu bisa dihindari (Ermawati, 2021). Prinsip etika dalam
konsumsi Islam mendorong pendekatan tawazun, atau keseimbangan, serta
tanggung jawab terhadap masyarakat dan keluarga dalam mengelola harta agar

tidak terjadi pemborosan yang tidak perlu. (Fajri et al., 2024).

B. Kajian Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini, akan diuraikan tentang penelitian-penelitian sebelumnya yang
dapat menjadi acuan untuk penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut mencakup

temuan-temuan yang diperoleh oleh peneliti lain, yang tercatat dalam bentuk
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skripsi, artikel jurnal, atau publikasi ilmiah lain yang berhubungan dengan topik

penelitian saat ini. Berikut adalah beberapa contoh studi yang telah dipilih.

Tabel 2. 1 Kajian Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian Nama Peneliti, | Variabel Hasil
Tahun Penelitian Penelitian

1 | Pengaruh Perceived | Ken Catri | Variabel PEOU
Ease of Use dan | Amira Independen: berpengaruh
Perceived  Security | Jasmine Perceived Ease | positif
terhadap Cashless | (2025) of Use, | signifikan
Society (QRIS) Perceived terhadap
Generasi Z dengan Security cashless
Impulsive Buying society;
sebagai Variabel Variabel perceived
Moderasi Dependen: security tidak

Cashless signifikan;
Society, impulsive
Impulsive buying
Buying memoderasi
(Moderating) hubungan
PEOU-
cashless
society.

2 | Dampak Penggunaan | Indah  Wati, | Variabel Perceived
QRIS Sebagai Alat | Edwin Independen: usefulness,
Pembayaran Digital | Zusrony, ease of use, dan
olen Digital Native | Wesly Tobing | Perceived perceived risk
dengan  Pendekatan | (2025) Usefulness, memiliki
TAM Perceived Ease | pengaruh

of Use, | positif dan
Perceived Risk | signifikan

terhadap minat
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Variabel menggunakan
Dependen: QRIS.
Minat
Menggunakan
QRIS
Analisis Faktor yang | Selly Variabel Lifestyle,
Mempengaruhi Rachmawati, | Independen: manfaat, dan
Keputusan Tri Nur keamanan
Penggunaan QRIS | Wahyudi Lifestyle, berpengaruh
pada Generasi Z (2024) Financial positif; literasi
Literacy, keuangan,
Benefits, Ease, | kemudahan,
Security, Trust | dan
kepercayaan
Variabel tidak
Dependen: berpengaruh
terhadap
Keputusan keputusan
Penggunaan penggunaan
QRIS QRIS.
Pengaruh Literasi | llma Alya | Variabel Literasi
Keuangan dan | Zalyanti, Intan | Independen: keuangan
Kemudahan Rahayu, Laras berpengaruh
Bertransaksi Pratiwi (2025) | Literasi negatif
Menggunakan QRIS Keuangan, terhadap
terhadap  Impulsive Kemudahan impulsive
Buying Generasi Z di Bertransaksi buying,
Kota dan Kabupaten kemudahan
Tasikmalaya bertransaksi
berpengaruh

positif
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Variabel terhadap
Dependen: impulsive
buying.
Impulsive
Buying
5 | QRIS dan | Kartika  Sari | Variabel QRIS
Pengaruhnya terhadap | Lubis, Edi | Independen: berpengaruh
Impulsive Buying | Winata, Fahmi signifikan
pada Masyarakat Kota | Sulaiman, Performance positif
Medan Jihan Expectancy terhadap
Sulaiman (PE), Effort | impulsive
(2025) Expectancy buying;
(EE),  Social | performance
Influence (SI), | expectancy
Facilitating berpengaruh
Conditions signifikan
(FC) terhadap
behavior
Variabel intention
Dependen: pengguna.
Impulsive
Buying /
Behavior
Intention

Berdasarkan pengamatan terhadap riset yang sudah ada, penerapan QRIS

sebagai sistem pembayaran digital menunjukkan keterkaitan yang signifikan

dengan perilaku pembeli, terutama dalam konteks pembelian yang tidak

direncanakan. Beragam penelitian menunjukkan bahwa kenyamanan dan kecepatan

transaksi yang diberikan oleh QRIS berkontribusi positif terhadap meningkatnya
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pembelian impulsive. Proses pembayaran yang semakin mudah dan cepat
memperbesar kemungkinan konsumen untuk berbelanja secara spontan tanpa
adanya persiapan yang matang.

Namun, studi ini berbeda dari penelitian sebelumnya. Riset yang lalu cenderung
lebih menekankan pada ketertarikan atau keputusan menggunakan QRIS,
sedangkan pembelian impulsive masih jarang diteliti sebagai aspek utama. Selain
itu, ada perbedaan dalam objek dan konteks penelitian; studi ini secara khusus
mengkaji mahasiswa di Kota Medan yang memiliki karakteristik sosial dan pola
konsumsi yang berbeda dibandingkan dengan area riset sebelumnya. Oleh karena
itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan melengkapi hasil empiris dengan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak penggunaan QRIS

terhadap pembelian impulsive di kalangan mahasiswa di Kota Medan.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan QRIS
yang ditandai oleh kemudahan dan intensitas penggunaan berperan sebagai
stimulus yang memengaruhi perilaku mahasiswa. Kemudahan transaksi digital
tersebut menurunkan hambatan psikologis dalam pengeluaran sehingga mendorong
munculnya perilaku impulsive buying. Dengan demikian, penggunaan QRIS diduga
memiliki pengaruh terhadap kecenderungan pembelian impulsive mahasiswa di
Kota Medan. Berdasarkan penjelasan penelitian di atas, maka kerangka berpikir

pada penelitian dapat disajikan sebagai berikut:

Penggunaan QRIS (X) Impulsive Buying (Y)
Kemudahan penggunaan - Spontaneous
Intensitas penggunaan - Passion & dorongan emosi

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah dalam penelitian,
dimana jawaban tersebut harus diuji kembali. Hipotesis dalam penelitian ini sebagai
berikut:
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Pengaruh Penggunaan QRIS Terhadap Impulsive Buying Mahasiswa di Kota
Medan
Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan QRIS terhadap Impulsive Buying
Mahasiswa di Kota Medan.
Ha: Ada pengaruh Penggunaan QRIS terhadap Impulsive Buying Mahasiswa di
Kota Medan.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk
menemukan kebenaran dari sebuah studi, dimulai dengan pemikiran yang
membentuk rumusan masalah yang kemudian menghasilkan hipotesis awal.
Dengan mengacu pada penelitian sebelumnya, proses penelitian dapat dilakukan,
diolah, dan dianalisis, sehingga pada akhirnya dapat dihasilkan kesimpulan (Sahir,
2022). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila
disertai dengan gambar, table, grafik, atau tampilan lainnya (Siyoto, 2015). Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai rnetode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2023). Dengan pendekatan penelitian survei menggunakan
kuesioner kepada responden. Penelitian yang menggunakan kuesioner merupakan
salah satu metode yang umum digunakan dalam penelitian kuantitatif (Sugiyono,
2023). Metode ini dipilih untuk mengumpulkan data yang dapat diukur dan
dianalisis secara statistik sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai teori tentang pengaruh penggunaan QRIS terhadap impulsive buying

mahasiswa di Kota Medan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa di Kota Medan yang menggunakan
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai alat pembayaran non-

tunai dalam aktivitas transaksi sehari-hari. Mahasiswa dipilih sebagai objek

30
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penelitian karena memiliki tingkat adopsi teknologi digital yang tinggi serta
intensitas penggunaan QRIS yang relatif besar. Kondisi tersebut menjadikan
mahasiswa kelompok yang relevan untuk mengkaji pengaruh penggunaan QRIS
terhadap perilaku konsumsi, khususnya kecenderungan pembelian impulsive. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam
pengembangan kajian ekonomi digital dan perilaku konsumen.

2. Waktu Penelitian

Waktu Penelitian di jadwalkan selama 5 bulan, dimulai dari bulan November
2024 s/d Maret 2025 yang mencakup tahap pengumpulan data melalui survei,
pengolahan data, hingga penyusunan laporan hasil penelitian. Dengan rincian
waktu penelitian yang dijelaskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

November |Desember| Januari | Februari | Maret April
No Kegiatan 2025 2025 2026 2026 2026 2026
2 3 2 3 2 3

1 |[Pengajuan
Judul

2 [Penyusunan

Proposal

3 |Bimbingan

Proposal

4 Seminar

Proposal

5 Pengumpulan
Data

6 Bimbingan
Skripsi/Jurnal
7 Sidang Meja
Hijau
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah generalisasi.
Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang merupakan
unit yang diteliti. Dalam hal ini populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif di
Kota Medan yang pernah menggunakan layanan pembayaran digital QRIS. Namun,
jumlah populasi secara pasti tidak dapat diketahui karena tidak tersedianya data
resmi mengenai jumlah mahasiswa pengguna QRIS di Kota Medan.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2023), ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Siyoto, 2015).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
non-probability sampling, dengan menggunakan metode purposive sampling.
Metode ini dipilih karena peneliti ingin memperoleh responden yang memiliki
karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria khusus
untuk responden pada penelitian ini adalah:

1. Mahasiswa aktif yang terdaftar di perguruan tinggi di Kota Medan.

2. Mahasiswa yang pernah menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran

dalam aktivitas transaksi sehari-hari.

Penggunaan purposive sampling dinilai tepat karena tidak semua mahasiswa
memenubhi Kriteria sebagai pengguna QRIS, sehingga diperlukan pemilihan sampel
secara sengaja agar data yang diperoleh relevan dengan variabel yang diteliti.
Penentuan jumlah sampel mengacu pada aturan praktis dalam analisis regresi linear
sederhana, yaitu penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan rule of thumb (Ferdinand, 2014), yaitu 10 kali jumlah indikator
penelitian. Pendekatan ini digunakan sebagai pedoman praktis dalam penelitian
kuantitatif dengan teknik non-probability sampling. Dalam penelitian ini terdapat

dua variabel utama, yaitu penggunaan QRIS sebagai variabel independen dan
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impulsive buying sebagai variabel dependen. Masing-masing variabel diukur
menggunakan 5 indikator, sehingga total indikator penelitian berjumlah 10
indikator. Dengan total 10 indikator, maka jumlah sampel minimum yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 100 responden (10 x 10). Oleh karena itu,
penggunaan 100 responden dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat kecukupan

sampel untuk analisis regresi linear sederhana.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023)

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu:

1. Variabel Independen

Variabel Independen disebut sebagai variabel bebas, Variabel bebas adalah
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2023). Variabel independen
dalam penelitian ini yaitu Penggunaan QRIS (X).

2. Variabel Dependen

Variabel Dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2023).
Impulsive Buying adalah variabel dependen penelitian ini.

Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel adalah sebagai berikut: Tujuan
dari variabel ini adalah untuk mengetahui seberapa erat variabel satu faktor dengan
variabel lainnya.

1. Variabel bebas Penggunaan QRIS (X)

Penggunaan QRIS dalam penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana
mahasiswa memanfaatkan sistem pembayaran digital yang berbasis quick response
code untuk melakukan transaksi yang tidak melibatkan uang tunai. Variabel
pemanfaatan QRIS berfokus pada dua hal utama, yaitu kemudahan dalam
penggunaan dan seberapa sering sistem ini digunakan. Kemudahan penggunaan
merujuk pada sejauh mana QRIS dipandang mudah untuk dipelajari, dimengerti,

dan diterapkan oleh pengguna tanpa memerlukan usaha yang besar dalam
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melakukan transaksi. Persepsi tentang kemudahan ini terlihat dari kesederhanaan
dalam proses pembayaran, kejelasan langkah-langkah penggunaannya, serta
minimnya masalah teknis yang dihadapi oleh pengguna.

Selanjutnya, intensitas penggunaan menunjukkan seberapa sering dan konsisten
mahasiswa menggunakan QRIS untuk berbagai macam transaksi. Tingkat
intensitas ini mencerminkan kebiasaan pengguna dalam menggunakan QRIS
sebagai metode pembayaran, di mana semakin sering penggunaan dilakukan,
semakin besar peranan QRIS dalam mendukung kegiatan transaksi non-tunai
mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari.

2. Variabel terikat Impulsive Buying ()

Impulsive buying dalam studi ini dijelaskan sebagai tindakan belanja yang terjadi
secara tiba-tiba dan tanpa rencana sebelumnya oleh mahasiswa. Tindakan ini
biasanya dipicu oleh emosi, momen tertentu, atau kemudahan dalam proses
membeli, sehingga keputusan untuk membeli diambil tanpa analisis yang
mendalam terkait kebutuhan atau dampak finansial. Impulsive buying menunjukkan
kecenderungan seseorang untuk cepat bereaksi terhadap rangsangan belanja,
terutama di lingkungan pembayaran digital yang sangat praktis dan cepat.

Dalam model Stimulus—Organism—Response (S-O-R), pembelian impulsive
dianggap sebagai tindakan yang dipengaruhi oleh proses mental konsumen pada
tahap organism, terutama melalui persepsi serta emosi. Pandangan konsumen
mengenai kemudahan, kenyamanan, dan kecepatan dalam bertransaksi membentuk
penilaian awal yang bisa mengurangi tingkat pertimbangan logis, sehingga
mendorong keputusan untuk membeli secara tiba-tiba.

Selain itu, emosi konsumen memiliki peran penting dalam memperkuat
keinginan untuk membeli, di mana perasaan positif dan keadaan emosional yang
sementara dapat menurunkan kontrol diri serta memperbesar kemungkinan
konsumen untuk mengandalkan reaksi emosional ketimbang pertimbangan logis

dalam proses pengambilan keputusan.
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Tabel 3. 2 Indikator Penelitian

Variabel Indikator
Penggunaan QRIS (X) 1. Kemudahan Penggunaan
2. Manfaat

3. Keamanan Transaksi
4. Intensitas Penggunaan

5. Niat Perilaku

Impulsive Buying (Y) 1. Spontaneous

2. Passion

3. Compulsive Strength
4. Indifference

5. Power, Compulsion, and Intensity

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui penerapan metode
pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian.

1. Studi Pustaka

Studi pustaka, yang juga disebut sebagai studi dokumen, merupakan metode
pengumpulan data sekunder yang melibatkan pengambilan dan penelaahan
informasi, teori, serta data dari berbagai buku, dokumen, sumber online, dan media
cetak (Sugiyono, 2023).

2. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pemyataan tertulis kepada responden untuk
di jawabnya. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini likert. Skala
likert digunakan untuk mengukur pendapat atau respon seseorang tentang fenomena

social (Sugiyono, 2023).
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Tabel 3. 3 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiono 2023)
3. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan

langsung terhadap subjek atau fenomena yang sedang diteliti(Sugiyono, 2023).

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sebuah perangkat yang dipakai untuk menilai
fenomena baik yang bersifat alamiah maupun sosial yang sedang diperhatikan.
Secara rinci, semua fenomena tersebut disebut sebagai variabel dalam penelitian
(Sugiyono, 2023). Oleh sebab itu, pembuatan dan pengujian alat penelitian menjadi
faktor yang sangat krusial dalam sebuah studi. Penelitian ini memanfaatkan data

awal yang diambil dari kuesioner.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode analisis data diterapkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis dengan bantuan aplikasi Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS). Metode analisis data yang diterapkan adalah analisis
regresi, yang bertujuan untuk memahami pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Juliandi et al., 2014). Teknik analisis data yang diterapkan
dalam penelitian ini meliputi:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
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mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut (Ghozali, 2021). Uji validitas dilakukan menggunakan SPSS
Statistics dengan kriteria sebagai berikut:
a. HO diterima jika r hitung > r tabel, pernyataan dinyatakan valid.
b. HO ditolak apabila r hitung < r tabel, pernyataan dinyatakan tidak
valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menilai konsistensi dan ketahanan dari alat ukur. Salah satu
cara yang sering dipakai untuk menguji keandalan adalah dengan menghitung
koefisien Alpha Cronbach. Nilai Alpha Cronbach yang berada di atas 0,70
dianggap menunjukkan bahwa alat ukur itu memiliki keandalan yang baik,
sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya (Jasmine, 2025).
2. Uji Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan adanya anggapan dasar karena dalam penelitian
menggunakan analisis regresi linear. Anggapan dasar tersebut meliputi:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan proses untuk menentukan apakah variabel bebas
dan terikat memiliki distribusi yang normal atau tidak. Regresi yang efektif
adalah yang memiliki nilai-nilai yang terdistribusi secara normal (Melati,
2022). Untuk mengetahui hal ini, kita perlu memeriksa bagaimana data
tersebar di grafik. Jika data terlihat menyebar di sekitar garis diagonal, maka
kita bisa mengatakan bahwa regresi tersebut memenuhi syarat normalitas.
Metode dalam uji normalitas menggunakan P-Plot dan SPSS dengan kriteria:
Jika nilai signifikan > 0,05, maka data dikatakan normal
Jika nilai signifikan < 0,05, maka data dikatakan tidak normal.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Jika
varians residual tetap konsisten antar pengamatan, kondisi tersebut disebut
homoskedastisitas. Sebuah model regresi yang baik seharusnya tidak
menunjukkan heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). Untuk mengidentifikasi

keberadaan heteroskedastisitas, analisis dapat dilakukan dengan grafik,



38

menggunakan Scatterplot yang menunjukkan titik-titik yang terdistribusi
secara acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Selain itu, analisis
statistik dapat dilakukan dengan uji Glejser, di mana jika probabilitas
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data tersebut dianggap tidak
mengalami masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2021).

3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji signifikan atau uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen (YY) secara
individual (parsial) dengan asumsi bahwa variabel yang lain tetap atau
konstan (Hutabarat, 2022). Adapun langkah-langkah dalam uji t adalah :

a. Merumuskan hipotesis

Ho : Bi < 0 (Variabel independen tidak berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap variabel dependen)

Ha : Bi > 0 (Variabel independen berpengaruh secara positif signifikan

terhadap variabel dependen)
Dengan derajat kebebasan (degree of freedom) yaitu : df = n-k, di mana n
adalah jumlah sampel dan k adalah konstanta.
b. Menentukan kriteria pengujian
Penelitian ini menggunakan uji satu sisi kanan dengan taraf signifikan
(level of significant) a 5% dan daerah penolakannya berada di sisi kanan
kurva yang luasnya a.
a. Bila probabilitas t-statistik > 0,05, maka Ho didukung, artinya tidak ada
pengaruh secara signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen.
b. Bila probabilitas t-statistk < 0,05, maka Ho tidak didukung, artinya ada
pengaruh secara signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji signifikan atau uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara
simultan variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) (Gujarati,
2009). Adapun langkah-langkah dalam uji F adalah :
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a. Merumuskan hipotesis
Ho : Bi = 0 (Variabel independen tidak berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen)
Ha : Bi # 0 (Variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen)
b. Menentukan kriteria pengujian
Penelitian ini menggunakan uji satu sisi kanan dengan taraf signifikan (level
of significant) o 5% dan daerah penolakannya berada di sisi kanan kurva
yang luasnya o.
1. Bila probabilitas F-statistik > 0,05 maka Ho didukung, artinya tidak ada
pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap variabel
dependen.
2. Bila probabilitas F-statistk < 0,05 maka Ho tidak didukung, artinya
adapengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap variabel
dependen.
3. Koefisien Determinasi (R2) Koefisien Determinasi (R2) ini digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen dalam
menerangkan secara komprehensif terhadap variabel dependen serta
pengaruhnya secara parsial. Nilai koefisien determinasi (R2) mempunyai
range antara 0-1. Semakin besar R2 mengindikasikan semakin besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) adalah alat ukur yang digunakan untuk
menghitung seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai Koefisien determinasi adalah antara 0 dan satu (1).
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu (1) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi  yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.berikut adalah rumus nya :



Keterangan :
Kd =Koefisien Determinasi

r =Koefisien Korelasi

Kd =r? x 100%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Karakteristik Responden

Karakteristik para responden digunakan oleh peneliti untuk memahami variasi
berdasarkan jenis kelamin, merupakan mahasiswa di Kota Medan, berdasarkan
kelompok usia, penggunaan QRIS. Diharapkan hal ini dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai situasi responden dan hubungannya dengan penelitian yang
dilakukan.

Responden dalam studi ini adalah mahasiswa yang sedang aktif di Kota Medan,
yang merupakan bagian dari populasi mahasiswa di area tersebut. Dengan total
sampel sebanyak 100 individu, diharapkan data yang dikumpulkan dapat
memberikan gambaran yang tepat mengenai perilaku Impulsive Buying mahasiswa
di Kota Medan, khususnya dalam konteks penggunaan QRIS sebagai metode untuk
pembayaran digital. Jumlah sampel ini dianggap memadai untuk mencerminkan
ciri-ciri populasi serta mendukung analisis empiris tentang pengaruh penggunaan
QRIS terhadap kecenderungan Impulsive Buying di kalangan mahasiswa.

1. Jenis Kelamin Responden

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 21 21 %
2 Perempuan 79 79 %
Jumlah 100 100 %

Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 4. 1 yang menunjukkan distribusi responden menurut jenis
kelamin, terungkap bahwa dari jumlah total 100 responden, terdapat 21 orang atau
21% yang merupakan mahasiswa pria, sementara 79 orang atau 79% adalah
mahasiswa wanita.
Informasi ini menegaskan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi
oleh mahasiswa wanita. Komposisi ini menunjukkan bahwa partisipasi responden

wanita lebih tinggi dibandingkan pria, sehingga dalam analisis berikutnya,

41



42

karakteristik jawaban yang diperoleh cenderung lebih banyak mencerminkan
perspektif mahasiswa wanita mengenai penggunaan QRIS dan perilaku Impulsive
Buying.

2. Responden Berdasarkan Lokasi Perguruan Tinggi mahasiswa

Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Lokasi Perguruan Tinggi mahasiswa

No | Lokasi Perguruan Tinggi Mahasiswa Jumlah Persentase (%)
1 Mahasiswa di Kota Medan 100 100 %
Jumlah 100 100%

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan tabel 4. 2 yang menunjukkan lokasi responden di perguruan tinggi,

total responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah 100 orang atau 100%
berasal dari institusi pendidikan yang ada di Kota Medan. Ini menandakan bahwa
penelitian ini secara khusus ditujukan untuk mahasiswa yang belajar di perguruan
tinggi yang terletak di wilayah Kota Medan, sehingga hasilnya mencerminkan sifat
dan perilaku mahasiswa dalam konteks akademik di area tersebut.
3. Kelompok Usia Responden
Tabel 4. 3 Kelompok Usia Responden

No Usia Jumlah Persentase (%)
1 18-25 99 99%
2 >25 1 1%
jumlah 100 100%

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4. 3 informasi tentang kelompok usia para responden,
terungkap bahwa dari total 100 orang responden, 99 orang atau 99% berada dalam
rentang usia 18-25 tahun. Sedangkan, hanya 1 orang atau 1% responden berusia
lebih dari 25 tahun.

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini
masuk ke dalam kategori usia produktif mahasiswa, yakni 18-25 tahun. Hal ini
mencerminkan bahwa penelitian tentang dampak penggunaan QRIS terhadap
perilaku pembelian impulsive lebih banyak merefleksikan karakteristik dan perilaku
konsumen dari mahasiswa pada periode usia ini, yang umumnya lebih aktif dalam
menggunakan QRIS.
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4. Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan QRIS

Tabel 4. 4 Frekuensi Penggunaan QRIS

No | Frekuensi Penggunaan QRIS Jumlah Presentase (%)
1 Setiap hari 36 36 %
2 | Beberapa kali dalam seminggu 46 46 %
3 Beberapa kali dalam sebulan 18 18%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4. 4 data yang diperoleh dari para responden mengenai
seberapa sering mereka menggunakan QRIS, diketahui bahwa dari 100 responden,
36 individu atau 36% menggunakan QRIS setiap hari. Selain itu, 46 orang atau 46%
responden menggunakan QRIS beberapa kali dalam seminggu, sementara 18 orang
atau 18% menggunakan QRIS beberapa kali dalam sebulan.

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa di Medan menggunakan
QRIS secara rutin, dengan proporsi tertinggi ada di kategori penggunaan beberapa
kali seminggu. Frekuensi yang tinggi ini menandakan bahwa QRIS telah menjadi
metode pembayaran yang umum dan telah terintegrasi dalam kegiatan transaksi
sehari-hari mahasiswa. Situasi ini penting untuk penelitian ini, karena semakin
sering penggunaan QRIS dapat berdampak pada kecenderungan perilaku impulsive

Buying di kalangan mahasiswa.

B. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian di bagian ini menjelaskan tentang dampak penggunaan
QRIS terhadap perilaku Impulsive Buying mahasiswa di Kota Medan. Untuk
memastikan kualitas alat penelitian, analisis dilakukan lewat uji validitas dan uji
reliabilitas menggunakan program SPSS. Selain itu, pengujian deskriptif
dilaksanakan untuk menggambarkan karakteristik data dan profil tanggapan
responden terhadap setiap variabel dalam penelitian.

Selanjutnya, untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat untuk analisis
regresi linear sederhana, dilakukan tes asumsi klasik yang mencakup uji normalitas,
uji heteroskedastisitas, dan uji linearitas. Setelah semua asumsi dipenuhi, analisis

regresi linear sederhana diterapkan untuk mengukur sejauh mana pengaruh
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penggunaan QRIS terhadap perilaku membeli secara impulsive mahasiswa.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengevaluasi tingkat signifikansi
dampak variabel independen pada variabel dependen, serta analisis koefisien
determinasi (R?) untuk menilai seberapa besar kontribusi variabel penggunaan
QRIS dalam menjelaskan variasi perilaku membeli secara impulsive.
1. Uji Statistik Deskriptif
Pengukuran statistik deskriptif variabel diperlukan untuk memberikan
gambaran data umum. Ini termasuk nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi (max),
nilai terendah (min), dan standar deviasi untuk masing-masing variabel, yaitu
Penggunaan QRIS (X) dan Impulsive Buying (Y). Pada Tabel 4. 5
menunjukkan hasil uji statistik deskriptif penelitian ini:
Tabel 4. 5 Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Penggunaan QRIS 100 9.00 45.00 38.5900 6.64100
Impulsive Buying 100 13.00 50.00 32.3500 8.44994
Valid N (listwise) 100
Sumber: Data diolah SPSS, 2026

Berdasarkan analisis statistik deskriptif pada tabel 4. 5 di atas, ditemukan

bahwa jumlah partisipan (N) yang terlibat dalam penelitian ini adalah 100
orang.

Pada variabel Penggunaan QRIS, terdeteksi nilai terendah sebesar 9,00 dan
nilai tertinggi sebesar 45,00. Nilai rata-rata (mean) tercatat sebesar 38,59
dengan standar deviasi sebesar 6,641. Untuk variabel Impulsive Buying,
ditemukan nilai minimum sebesar 13,00 dan nilai maksimum 50,00. Rata-rata

nilainya adalah 32,35 dengan standar deviasi sebesar 8,449.



2. Uji Validitas
Tabel 4. 6 Uji Validitas Variabel Penggunaan QRIS (X)

No R hitung R tabel Keterangan
1 0.775 0.1966 Valid

2 0.845 0.1966 Valid

3 0.844 0.1966 Valid

4 0.727 0.1966 Valid

5 0.865 0.1966 Valid

6 0.842 0.1966 Valid

7 0.772 0.1966 Valid

8 0.843 0.1966 Valid

9 0.885 0.1966 Valid

Sumber: Data diolah SPSS, 2026
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Berdasarkan pada tabel 4. 6 hasil dari uji validitas, bahwa setiap item

pernyataan memiliki nilai rhitung > rtabel sebesar 0,1966. Oleh karena itu,

semua item pernyataan dianggap valid.
Tabel 4. 7 Uji Validitas Variabel Impulsive Buying (Y)

No R hitung R tabel Keterangan
1 0.684 0.1966 Valid
2 0.788 0.1966 Valid
3 0.662 0.1966 Valid
4 0.771 0.1966 Valid
5 0.775 0.1966 Valid
6 0.670 0.1966 Valid
7 0.734 0.1966 Valid
8 0.731 0.1966 Valid
9 0.779 0.1966 Valid
10 0.791 0.1966 Valid

Sumber: Data diolah SPSS, 2026

Berdasarkan tabel 4. 7 hasil dari uji validitas, terlihat bahwa setiap item

pernyataan memiliki nilai rhitung > rtabel sebesar 0,1966. Ini mengindikasikan

bahwa semua item pernyataan dalam alat penelitian telah dinyatakan valid.
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Ini mengindikasikan bahwa alat yang digunakan dalam penelitian ini telah
berhasil mengukur variabel yang diteliti dengan akurat, sehingga dapat
digunakan dalam analisis berikutnya.

3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen atau alat
penelitian dimana dalam hal ini yang menjadi alat penelitian adalah kuesioner.
Sebuah kuesioner dinyatakan reliabel jika menghasilkan jawaban yang stabil.
Untuk mengukur reliabilitas kuesioner digunakan uji statistik Cronbach Alpha
dengan nilai > 0,60. Berikut hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan terhadap
kuesioner peneliti ini.

Tabel 4. 8 Uji Reliabilitas Penggunaan QRIS (X)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

938 9

Sumber: Data diolah SPSS, 2026
Berdasarkan data yang telah di olah pada table 4. 8, dapat diketahui bahwa
variabel basic accounting knowledge memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,938 > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa intrumen penelitian ini
reliabel.
Tabel 4. 9 Uji Reliabilitas Impulsive Buying (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.905 10

Sumber: Data diolah SPSS, 2026
Berdasarkan data yang telah di olah pada tabel 4. 9, dapat diketahui bahwa
variabel basic accounting knowledge memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,905 > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa intrumen penelitian ini

reliabel.
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4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah nilai sisa yang
diperoleh memiliki distribusi normal atau tidak. Metode Kolmogorov-Smirnov
digunakan dalam pengujian ini melalui SPSS Statistics, dengan tingkat
signifikansi > 0,05. Hasil dari uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 10 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Mean .0000000
Parameters®®  Std. Deviation 8.21300661
Most Extreme  Absolute 072
Differences Positive .065
Negative -.072
Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
Monte Carlo  Sig. 232
Sig. (2-tailed)® 99% Confidence Lower 221
Interval Bound
Upper 243
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting
seed 2000000.
Sumber: Data diolah SPSS, 2026
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada table 4. 10, diperoleh nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah variabel independen
memiliki varian yang sama atau tidak. Adapun hasil uji heteroskedastisitas pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 6.287 2.632 2.389 .019
Penggunaan 016 .067 023 .231 .818

QRIS (X)
a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber: Data diolah SPSS, 2026
Berdasarkan hasil analisis pada table 4. 11 diatas diperoleh nilai sig X

(0.818) > 0.05 maka disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
5. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi

Uji determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
penggunaan QRIS terhadap impulsive buying. Berikut ini adalah tabel yang
menunjukkan hasil pengujian koefisien determinasi.

Tabel 4. 12 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 T712 594 .590 1.651

a. Predictors: (Constant), Penggunaan QRIS (X)
Sumber: Data diolah SPSS, 2026
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Berdasarkan hasil analisis diatas pada table 4. 12, diperoleh persentase
keragaman Variabel Impulsive Buying yang dapat dijelaskan oleh Variabel
Penggunaan QRIS (X) adalah 59,4% sedangkan 40.6% sisanya dijelaskan
variable lain diluar model regresi.

b. Uji Regresi Linear Sederhana

Regresi linier sederhana bertujuan untuk memahami dampak dari satu
variabel independen, yaitu Penggunaan QRIS, terhadap satu variabel dependen,
yaitu Impulsive Buying mahasiswa di Kota Medan.

Tabel 4. 13 Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.804 978 21.267 .000
Penggunaan 299 025 771 11.975 .000

QRIS (X)
a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah SPSS, 2026
Berdasarkan tabel 4. 13, dapat diketahui nilai dari persamaan regresi linear

sederhana sebagai berikut:

Y =a+hbX

Y =20,804 + 0,299X

a. Nilai konstanta (a) sebesar 20,804 menunjukkan bahwa apabila
variabel Penggunaan QRIS (X) dianggap konstan atau bernilai nol,
maka nilai Impulsive Buying (Y) sebesar 20,804. Nilai ini
menggambarkan tingkat dasar impulsive buying tanpa adanya
pengaruh penggunaan QRIS.

b. Koefisien regresi variabel Penggunaan QRIS (b) sebesar 0,299
menunjukkan arah hubungan yang positif. Hal ini berarti setiap
peningkatan 1 satuan pada penggunaan QRIS akan meningkatkan
nilai impulsive buying sebesar 0,299 satuan, dengan asumsi variabel

lain dianggap konstan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
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penggunaan QRIS, maka kecenderungan impulsive buying

mahasiswa juga akan semakin meningkat.
c. Uji F (Simultan)

Uji simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh
Penggunaan QRIS terhadap Impulsive Buying mahasiswa di Kota
Medan. Adapun kriteria dari perhitungan uji simultan (uji F) adalah:

a) Ha diterima dan HO ditolak bila : Fhitung > Ftabel = signifikan
pada sig.< 0,05

b) Ha ditolak dan HO diterima bila : Fhitung < Ftabel = tidak
signifikan pada sig.> 0,05.

Hasil uji simultan (uji F) pada variabel sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regressio 390.856 1 390.856 143.39  .000°
n 8
Residual 267.116 98 2.726
Total 657.971 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), Penggunaan QRIS (X)
Sumber: Data diolah SPSS, 2026

Berdasarkan hasil uji F (simultan) pada tabel 4. 14, diperoleh nilai F
hitung sebesar 143,398 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Selain itu, nilai
Fhitung (143,398) > Ftabel (3,938).

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, karena Fhitung > F
tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan QRIS secara
signifikan berpengaruh terhadap impulsive buying mahasiswa Kota
Medan.
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d. Uji t (Parsial)
Uji t berfungsi untuk menunjukkan seberapa akurat dan
berpengaruhnya variabel independen secara parsial terhadap variabel

dependen.
Tabel 4. 15 Uji t (Parsial)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.804 978 21.267 .000
Penggunaan 299 .025 71 11.975 .000
QRIS (X)

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah SPSS, 2026
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada tabel 4. 15, diperoleh nilai t
hitung sebesar 11,975 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai
t hitung 11,975 > t tabel 1,985, serta nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05).
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka Ho ditolak dan
H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Penggunaan QRIS
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Impulsive Buying
mahasiswa di Kota Medan.
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 100 mahasiswa di Kota Medan,
diketahui bahwa variabel penggunaan QRIS (X) memiliki nilai rata-rata sebesar
38,59 dengan standar deviasi 6,641, yang menunjukkan bahwa tingkat
penggunaannya tergolong tinggi. Sementara itu, variabel impulsive buying ()
memiliki nilai rata-rata sebesar 32,35 dengan standar deviasi 8,449, yang
mengindikasikan bahwa kecenderungan impulsive buying berada pada kategori
sedang hingga tinggi dengan variasi respons yang cukup beragam.
Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan

dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,1966). Selain
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itu, uji normalitas memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05), sehingga
data dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi asumsi analisis regresi.
Berdasarkan analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan Y = 20,804 +
0,299X. Koefisien regresi sebesar 0,299 menunjukkan adanya pengaruh positif
antara penggunaan QRIS dan perilaku impulsive buying. Hal ini berarti bahwa
peningkatan penggunaan QRIS cenderung diikuti oleh meningkatnya
kecenderungan impulsive buying pada mahasiswa. Temuan ini diperkuat oleh hasil
uji t (parsial) dengan nilai t hitung sebesar 11,975 yang lebih besar dari t tabel
sebesar 1,985 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan QRIS berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku impulsive buying mahasiswa di Kota Medan.

Secara konseptual, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui kerangka
Technology Acceptance Model (TAM), yang menekankan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan merupakan faktor utama dalam mendorong adopsi
teknologi. QRIS sebagai sistem pembayaran digital menawarkan proses transaksi
yang cepat, praktis, dan efisien, sehingga mampu mengurangi hambatan dalam
pengambilan keputusan. Berkurangnya hambatan tersebut menyebabkan individu
cenderung tidak melakukan pertimbangan yang mendalam sebelum membeli,
sehingga keputusan pembelian lebih dipengaruhi oleh dorongan spontan.

Temuan ini juga relevan dengan teori Stimulus—Organism—Response (SOR),
yang menjelaskan bahwa perilaku konsumen terbentuk melalui interaksi antara
rangsangan eksternal, kondisi internal, dan respons yang dihasilkan. Dalam
penelitian ini, kemudahan penggunaan QRIS berperan sebagai stimulus yang
memengaruhi kondisi psikologis mahasiswa, seperti rasa nyaman, ketertarikan, dan
dorongan emosional saat bertransaksi. Kondisi internal tersebut kemudian
mendorong terbentuknya respons berupa perilaku impulsive buying, yaitu
pembelian yang dilakukan tanpa perencanaan sebelumnya.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini menunjukkan
konsistensi dengan berbagai studi yang menyatakan bahwa penggunaan sistem
pembayaran digital berkaitan dengan peningkatan perilaku konsumsi impulsif.
Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa kemudahan dan kenyamanan dalam

transaksi menjadi faktor utama yang mendorong intensitas penggunaan teknologi,
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yang selanjutnya berdampak pada pola konsumsi. Selain itu, temuan lain
menunjukkan bahwa kemudahan transaksi melalui QRIS dapat mengurangi
hambatan psikologis dalam proses pembayaran, sehingga meningkatkan
kecenderungan pembelian spontan, khususnya pada kalangan generasi muda di
wilayah perkotaan. Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa penggunaan QRIS
berkontribusi terhadap peningkatan perilaku impulsive buying.

Secara logis, pengaruh penggunaan QRIS terhadap perilaku impulsive buying
dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme. Pertama, kemudahan dan kecepatan
transaksi menjadikan proses pembelian lebih sederhana, sehingga individu
cenderung mengambil keputusan secara cepat tanpa evaluasi yang mendalam.
Kedua, penggunaan sistem pembayaran non-tunai menimbulkan fenomena cashless
effect, yaitu kondisi ketika individu tidak merasakan secara langsung pengeluaran
uang, sehingga kontrol terhadap pengeluaran menjadi lebih rendah. Ketiga,
kemudahan transaksi memicu respons emosional yang lebih instan, seperti
keinginan untuk segera memiliki produk, yang pada akhirnya mendorong
pembelian impulsif. Keempat, karakteristik mahasiswa yang adaptif terhadap
teknologi dan memiliki kecenderungan eksploratif dalam konsumsi turut
memperkuat pengaruh tersebut.

Meskipun demikian, pengaruh penggunaan QRIS terhadap perilaku impulsive
buying tidak bersifat tunggal. Terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi
hubungan tersebut, seperti gaya hidup, tingkat pengendalian diri (self-control), serta
literasi keuangan. Variabel-variabel tersebut belum diikutsertakan dalam penelitian
ini, sehingga menjadi keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil.

Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, perilaku impulsive buying yang tidak
terkontrol perlu menjadi perhatian karena berpotensi mendorong konsumsi yang
berlebihan. Prinsip hifz al-mal dalam magashid syariah menekankan pentingnya
pengelolaan harta secara bijaksana, sementara perilaku tabzir atau pemborosan
dilarang. Dalam konteks ini, kemudahan transaksi melalui QRIS dapat menjadi
faktor pendorong perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan pengendalian
diri. Oleh karena itu, penggunaan teknologi pembayaran digital perlu disertai
dengan kesadaran finansial agar tetap selaras dengan prinsip keseimbangan dalam

pengelolaan keuangan.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa QRIS tidak hanya
berperan sebagai alat pembayaran, tetapi juga memiliki implikasi terhadap perilaku
dan aspek psikologis konsumen, khususnya dalam meningkatkan kecenderungan

impulsive buying di kalangan mahasiswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan QRIS terhadap
impulsive buying mahasiswa di Kota Medan. Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan QRIS (X) sebagai variabel independen berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Impulsive Buying (Y) sebagai variabel
dependen. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji parsial (uji t) yang
menunjukkan bahwa nilai thitung (11,975) > ttabel (1,985) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H,
diterima. Artinya, semakin tinggi tingkat penggunaan QRIS, maka
semakin meningkat kecenderungan impulsive buying mahasiswa di
Kota Medan.

2. Berdasarkan hasil uji determinasi (R?), diketahui bahwa Penggunaan
QRIS memberikan kontribusi dalam menjelaskan variasi Impulsive
Buying mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem
pembayaran digital memiliki peran dalam membentuk perilaku
konsumsi mahasiswa, meskipun masih terdapat faktor lain di luar

penelitian yang turut memengaruhi impulsive buying.

B. Saran
Berdasarkan hasil studi yang telah dilaksanakan, penulis memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai
pengelolaan keuangan pribadi agar terhindar dari perilaku impulsive
buying. Salah satu langkah yang bisa diambil adalah dengan
merencanakan pengeluaran, membuat urutan prioritas antara kebutuhan
dan keinginan, serta membatasi penggunaan metode pembayaran digital

seperti QRIS hanya untuk kebutuhan yang sudah direncanakan. Di
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samping itu, mahasiswa juga bisa membiasakan diri untuk menunda
keputusan pembelian saat muncul hasrat untuk membeli suatu barang
secara tiba-tiba, sehingga keputusan pembelian yang diambil menjadi
lebih logis dan terkendali.

Institusi pendidikan tinggi dan lembaga terkait lainnya dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai panduan dalam merancang
program pendidikan atau literasi keuangan yang sesuai dengan
perkembangan dalam sistem pembayaran digital.

Untuk peneliti di masa mendatang, disarankan agar penelitian ini
diperluas dengan menambahkan variabel lain yang mungkin
memengaruhi  perilaku Impulsive Buying, seperti gaya hidup,
kemampuan mengontrol diri, promosi digital, atau aspek psikologis
lainnya, sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih mendalam.
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Pengesahan Proposal

Berdasarkan Hasil Seminar Proposal Program Studi Manajemen Bisnis Syariah yang disclenggarakan
pada han Senin, 19 Januari 2026 dengan ini menerangkan bahwa ¢

Nama : Vany Elisya Hutabarat
Npm : 2201280100

Semester : 7( Tujuh)

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah

Judul Proposal : “Pengaruh Penggunaan QRIS Terhadap Impulsive Buying Mahasiswa Di
Kota Medan ™

Proposal dinyatakan sah dan memenuhi syarat untuk menulis Skripsi dengan Pembimbing

Medan, 19 Januan 2026

Tim Seminar

Sekretaris Program Studi

s

( Alfi Amalia, S.E1,ME.l)

Pembimbing Pemba

(Syahrul Amsari, S.E., Sy., M.Si)

Diketahui/ Disetuju

i, M.Psi.
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SYARLAH

Pada hart Sewin. 19 Jannard 2026 telah disclenggarkan Seminar Program Studt Manajemen Bisnis Syariah
dongan v mencranghan hahwa

Nama Vany Elisya Hutabarat
N\pm 1201280100
Semester T( Tujuh )
Fakuhins A\gama lslam
Program Stedi Manajemen Risnis Syariah
Judul Proposal “Pengarub Penggunaan QRIS Terhadap Impulsive Buying Mahasiswa Di Kota
Medan ™

Desctagur: Todak desctupn

Ttem Komentar

Bab 11 WA&'#’: {[fm e Mn G
...... 2 IZ.,M ,2./ Al-guan —“

hesimpulan |.-m[ \/r Tidak Lulus |

.

Medan, 19 Januari 2026

Tim Seminar
hetus Sekretaris Program Studi
(Assac Prof I Rabk MED (AT Amalia, SEL MED
Pembtminng "

s MM ISyahruwl Amsari, S.F_ 5y, MSH



SUBALPERNYATAAN

Smya vang bertanda tangan dibawsh ini-
Nama Mahasiswa Vany Llisva Hutabarat
NPM - 2201280100
Program Studi - Manajemen Bisnis Syariah
b akuhas Agama Islam
Scmasics Vil
Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan QRIS Terhadap Impuisive Buying Mahasiswa di Kota
Medan
Menyatakan dengan scsungguhnya
' ‘:.,z; mclah sanakai risct hopada mahasiswa di wilayah Kota Modan dimulai pada 26 Januari
2026.

2. Riset yang saya lakukan kepada mahasiswa di wilayah Kota Medan sebagai subjek penclitian
untuk memperoleh data terkait pengaruh penggunaan QRIS terhadap Impulsive Buying pada

3 %mlﬂ data peny cbaran kucsioner kepada mahasiswa penggunaan QRIS di Kota

4. Data yang diperolch akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan secara bertanggung jawab.
Demikian Surat Keterangan ini saya buat dengan scbenamya, untuk dapat dipergunakan seperiunya.

Al 4., ALY NNy
ARG, APl Vv

Mengetahui,
Pembinbing Skripsi Yang ) permnyataan
3 sa, SE.1I, MM) (Vany Elisya Hutabarat)
NIDN: 0131088903 NPM: 2201280100

{Asmn. ol I |
NIDN 0102108902

MUY



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I. DENTITAS PRIBADI

Nama : Vany Elisya Hutabarat
Tempat/Tanggal Lahir  : Kolang, 25 Mei 2004
Email : vanyelisyaa@gmail.com
Alamat : Medan, Sumatera Utara

1. PENDIDIKAN FORMAL

1. SD Negeri 153000 Tahun 2010-2016

2. SMP Negeri 1 Kolang Tahun 2016-2019

3. SMA Negeri 1 Kolang Tahun 2019-2022

4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2022-2026



